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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

corporate social responsbility, likuiditas, manajemen laba dan profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertambangan batu bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2015 s.d 2019 maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Corporate social responsbility tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 s.d 2019. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015 s.d 2019. 

3. Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015 s.d 2019. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015 s.d 2019. 

B. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini dipaparkan sesuai dengan variabel 

penelitian yang digunakan yaitu corporate social responsbility, likuiditas, 

manajemen laba, profitabilitas. Walaupun semua variabel yang diteliti tidak 
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memberikan pengaruh terhadap agresivitas pajak, namun pada kondisi tertentu 

keempat variabel tersebut bisa saja dijadikan sebagai alasan dan motif dalam 

melakukan tindakan agresivitas pajak. 

1. Corporate social responsbility  

Walaupun variabel corporate social responsbility tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, namun aturan pemerintah 

mengenai pengakuan biaya CSR dalam perhitungan pajak diharapkan 

mampu untuk memberikan rangsangan kepada perusahaan untuk 

menyampaikan dan mengimplementasikan CSR secara komprehensif. 

2. Likuditas  

Walaupun likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

namun pihak manajemen perlu untuk menentukan dan menjaga tingkat 

likuditasnya secara ideal, dalam artian tidak terlalu tinggi maupun tidak 

terlalu rendah. Likuiditas yang terlalu tinggi menunjukkan 

ketidakproduktifan aset lancar yang dimiliki, sedangkan likuiditas yang 

terlalu rendah dapat mempengaruhi kegiatan operasioanl perusahaan.  

3. Manajemen laba 

Walaupun manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak, tidak menutup peluang bahwa perusahaan melakukan kegiatan 

perekayasaan laba. Namun terlepas dari kepentingan tertentu, perusahaan 

sebaiknya menekan dan meminimalkan perekayasaan laba karena dapat 

mengurangi tingkat keandalan informasi yang dihasilkan. 
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4. Profitabilitas 

Walaupun profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak, namun perolehan laba merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk menghitung besarnya pajak terutang. Semakin besar laba 

yang diperoleh maka pajak terutangnya juga akan relatif lebih besar, 

begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu perusahaan perlu melakukan 

pengelolaan sumber daya secara produktif, supaya tidak terjadi 

pengeluaran yang berlebihan (pemborosan) yang berdampak pada 

penurunan laba perusahaan.  

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Berdasarkan  hasil pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan dan 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dan saran yang dapat  

dipertimbangkan oleh berbagai pihak: 

1. Bagi Perusahaan 

Terlepas dari adanya kepentingan tertentu, perusahaan diharapkan 

dapat menyajikan laporan yang relevan dan faktual supaya informasi yang 

terkandung didalamnya mempunyai tingkat keandalan yang memadai, 

karena informasi yang andal dapat mempengaruhi kualitas keputusan dan 

kebijakan yang diambil. selain itu, dalam rangka melakukan kegiatan 

operasional usaha, perusahaan tidak hanya terpaku pada pencapaian tujuan 

umum usaha namun perusahaan pun perlu untuk memberikan dampak 

yang baik untuk lingkungan sekitar melalui pelaksanaan program 

tanggung jawab sosial yang memadai. 
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2. Bagi Peneliti Berikutnya: 

Penelitian ini hanya didasarkan pada data yang bersifat sekunder 

(hasil olahan) sehingga berpotensi adanya perekayasaan yang dilakukan 

oleh pihak pembuat data. Dalam rangka untuk meningkatkan informasi 

yang lebih memadai, penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

data yang bersifat primer atau dikumpulkan langsung dari lapangan 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih representatif. Selain itu, dalam 

rangka meningkatkan kualitas hasil penelitian, pada penelitian berikutnya 

diharapkan dapat menanmbah atau menggunakan varibael lain yang 

diduga berpotensi terhadap agresivitas pajak. 

 

 

 

 


